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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  
  
Berkenaan dengan kurikulum linear programming, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran kooperatif two stay two stray (TSTS) terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas XI IPS-4 SMA Negeri 7 Medan. Seleksi acak dasar dan Desain Kelompok Kontrol 
Pretest dan Posttest keduanya digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini kelas XI IPS-4 dan 
XI IPS-2 masing-masing dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan kontrol. Baik pretest maupun 
posttest penyelidikan ini menggunakan alat tes.Tes perenang (untuk normalitas dan homogenitas) dan 
pengujian hipotesis digunakan dalam prosedur analisis data. Uji Independent Sample T-test digunakan 
untuk pengujian hipotesis. Data rata-rata pretest dan posttest hasil belajar kelas ekpserimen masing-
masing adalah 36,87 dan 84,60 dan pada kelas kontrol 35,60 dan 73,80. Berdasarkan uji hipotesis 
diperoleh bahwa Keterampilan komunikasi matematis siswa kelas XI IPS-4 dipengaruhi oleh sisa teknik 
pembelajaran kooperatif two stray yang digunakan dalam kurikulum linear programming. Kapasitas 
siswa dalam menyampaikan konsep matematika mengalami peningkatan berdasarkan data sebelum dan 
sesudah tes. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis sebesar 76,4% terlihat pada siswa pada 
kelas eksperimen.sedangkan siswa pada kelompok kontrol meningkat sebesar 60,3%. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, Kemampuan  Komunikasi Matematis  

 
Abstract 

 
The primary objective of this research is to assess the influence of the Two Stay Two Stray (TSTS) 
cooperative learning model on the mathematical communication skills of students in class XI IPS-4 at 
SMA Negeri 7 Medan during their linear programming lessons. This research adopted a Pretest and 
Posttest Control Group Design and employed a simple random sampling approach. The experimental 
group in this study consisted of class XI IPS-4 students, while class XI IPS-2 served as the control 
group. A test instrument, which included both a pretest and posttest, was utilized to evaluate the 
outcomes of this research.Swimmer tests for normality and homogeneity as well as hypothesis testing 
are used in data analysis procedures. When assessing hypotheses, the Independent Sample t-test is used. 
The average pretest and posttest learning outcomes data for the experimental class were 36.87 and 
84.60 respectively and for the control class 35.60 and 73.80. According to the results of the hypothesis 
test, the two remain two stray cooperative learning approach had an impact on the class XI IPS-4 
students' mathematical communication skills when learning about linear programming. Based on N-
Gain, pretest and posttest statistics demonstrate an improvement in students' mathematical 
communication abilities. Students in the experimental class improved their mathematics communication 
abilities by 76.4%, whereas those in the control group improved them by 60.3%. 
 
Keywords: Two Stay Two Stray Cooperative Learning, Mathematical Communication Skills 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam kerangka Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
dimaksud dengan pendidikan adalah rangkaian 
kegiatan yang terstruktur dan direncanakan dengan 
tujuan untuk mendorong anak didik agar aktif 
mengembangkan potensi diri mereka dan memperoleh 
pengetahuan, nilai-nilai, serta keterampilan yang 
esensial bagi perkembangan diri, kontribusi kepada 
masyarakat, dan pengembangan negara. Sasaran utama 
dari pendidikan nasional adalah membantu peserta 
didik mencapai puncak potensi manusiawi mereka, 
yang mencakup Cita-cita Kekuatan dan Hikmah bagi 
Tuhan Yang Maha Esa, etika yang baik, budi luhur, 
pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan 
kemandirian, sehingga mereka dapat menjadi warga 
negara yang mendukung prinsip-prinsip demokrasi. 
Mereka juga berperan dalam meningkatkan kualitas 
kehidupan di negara mereka (Huda, 2021). 

Banyak ide matematika telah digunakan untuk 
mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk dalam sains, ekonomi, dan sains dan 
teknologi. Karena pentingnya matematika sebagai 
suatu disiplin ilmu, salah satu persyaratan kurikulum 
menyatakan bahwa matematika harus diajarkan kepada 
semua siswa mulai memberikan sumber daya yang 
mereka perlukan untuk berpikir kreatif, logis, analitis, 
dan sistematis selain itu, kerjasama. Keterampilan ini 
dapat dikembangkan melalui pengajaran matematika, 
dan siswa akan memanfaatkannya untuk bersaing 
dalam pasar global yang bergerak sangat cepat, tidak 
dapat diprediksi, dan sangat kompetitif (Sugiarti & 
Basuki, 2014) 

Pendidikan matematika memiliki peran yang 
penting dalam mencapai tujuan-tujuan ini, karena 
berkontribusi dalam menciptakan individu yang 
berpengetahuan, kreatif, produktif, bertanggung jawab, 
dan berbudi luhur, yang berperan kunci dalam 
kemajuan kesejahteraan bangsa dan negara. Ilmu 
matematika mempunyai banyak fungsi penting dalam 
di dalam kehidupan sehari-hari. Banyak ide di dalam 
matematika yang digunakan untuk mengatasi 
permasalahan didalam kehidupan sehari-hari, termasuk 
dalam sains, ekonomi, dan teknologi. karena 
pentingnya matematika sebagai suatau disiplin ilmu, 
salah satu persyaratan kurikulum menyatakan bahwa 
matematika harus diajarkan kepada semua siswa di 
kelas didik, dimulai dengan menyediakan bahan-bahan 
yang diperlukan agar mereka dapat berpikir 
kolaboratif, kreatif, analitis, dan sistematis. 
Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui 
pendidikan matematika, dan siswa akan dapat 
menggunakannya untuk mendapatkan keuntungan 
dalam pasar yang sangat kompetitif, bergerak cepat, 
dan global (Akbar, 2015). 

Pembelajaran matematika membantu 
mengembangkan kemampuan-kemampuan ini, yang 
akan menjadi keterampilan berharga bagi peserta didik 
dalam menghadapi persaingan global yang sangat 
dinamis, tidak pasti, dan kompetitif. Dengan demikian, 

matemtaika tidak hanya menjadi mata pelajaran biasa, 
tetapi juga merupakan alat yang kuat untuk 
mempersiapkan individu untuk mengatasi tantangan-
tantangan kompleks dalam dunia modern (Agusti & 
Elniati, 2019). 

Namun pada praktiknya, pendidikan 
matematika di negara kita masih belum memenuhi 
standar yang ditetapkan oleh kurikulum. Hasil 
penelitian multinasional seperti TIMSS dan PISA 
menunjukkan hal ini. Pelajar Indonesia menduduki 
peringkat ke-38 dari 42 negara peserta TIMSS pada 
tahun 2011 (Une et al., 2023), dan peringkat ke-64 dari 
65 negara peserta PISA pada tahun 2012 (OECD, 
2013). Temuan penelitian ini menyatakan bahwa 
kemampuan matematika mahasiswa Indonesia masih 
kurang, khususnya dalam pengetahuan dan kecerdasan 
yang diperlukan untuk menghadapi permasalahan di 
dunia nyata. 

Menurut NCTM (2000), siswa harus memiliki 
lima keterampilan dasar untuk belajar matematika: 
kemampuan untuk menalar dan memberikan bukti, 
bekomunikasi secara efektif, menghubungkan ide-ide, 
dan menggambarkan ide-ide. Supaya siswa dapat 
memanfaatkan matematika sebagai alat untuk 
menanggapi, memahami, menjelaskan, dan 
memecahkan permasalahan yang berkembang dalam 
kehidupan sehari-hari. Tujuan utama pengajaran 
matematika adalah untuk mempersiapkan siswa 
membekali kemampuan menyampaikan ide-ide 
matematika. Keterampilan ini harus diperoleh siswa 
dan dikembangkan.  

Menurut penelitian (Shelvia, 2015), siswa masih 
memiliki kemampuan komunikasi matematika yang 
buruk. Penggunaan model pembelajaran yang masih 
konvensional dan sering kali membosankan menjadi 
salah satu faktor penyebabnya. Kecenderungan seorang 
siswa untuk diam dan mendengarkan guru saat belajar 
juga dapat disebabkan oleh buruknya kemampuan 
komunikasi matematisnya. Misalnya, mereka mungkin 
kurang berani mengungkapkan pendapat atau 
gagasannya atau melakukan presentasi atau 
menyampaikan pidato di depan kelas.  

Pentingnya meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi dalam pembelajaran matematika juga 
merupakan pondasi Penting untuk memahami masalah 
filosofis dan masalah matematika. Hal ini disebabkan 
adanya keterkaitan antara simbol dengan penggunaan 
angka sebagai representasi yang diperlukan pada era 
tantra pemahaman matematis terhadap permasalahan 
matematika. Seperti yang disampaikan oleh Powell & 
Driver (2015) "Penggunaan bahasa matematika terkait 
erat dengan pemahaman konseptual siswa tentang 
pengetahuan konten dan keterampilan, dan memperluas 
kosakata matematika dapat mendorong pemikiran 
konseptual siswa mengenai angka dan operasi. Istilah-
istilah kosakata seperti 'lebih dari,' 'dapat dibagi oleh,' 
dan 'variabel' semuanya terkait dengan representasi 
simbolik (seperti +, -, ÷, ×) yang digunakan siswa untuk 
menyelesaikan masalah." 
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Berdasarkan temuan lapangan observasi yang 
dilaksanakan  pada kelas XI IPA-2 SMA Negeri 7 
Medan dengan melakukan wawancara pada guru dan 
memberikan tes pendahuluan kemampuan komunikasi 
matematis. Berdasarkan data observasi 76% siswa 
dikelas ini memili kemampuan komunikasi matematis 
yang sangat buruk, dan 4% diantaranya memiliki 
kriteria pengesahan yang kuat. Hal ini menandakan 
bahwa anak usia dini mempunyai tingkat kemampuan 
komunikasi matematis yang sangat tinggi. Demikian 
pula, hanya 20% karyawan yang memiliki 
keterampilan komunikasi yang memadai menurut 
kebijakan konvensional. Namun apabila ditemukan 
hanya sembilan siswa saja yang tergolong mempunyai 
tuntas pada indikator ekspresi atau representasi 
matematis, maka 2 orang siswa tuntas pada indikator 
menggambar matematika, dan 4 orang siswa tuntas 
pada indikator penjelasan matematika, dari sebanyak 
30 orang siswa yang mengikuti tes awal. 

Dari hasil tes tersebut banyak ditemukan bahwa 
siswa kesulitan dalam mengubah permasalahan 
matematika kedalam notasi atau model matematika, 
dalam bentuk gambar atau grafiktika, ke dalam bentuk 
gambar atau grafik, dan kesulitan meghubungkan 
model-model situasi dan menerapkan konsep serta 
rumus, dan berargumentasi untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan matematika. Adapun berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru bahwa bagian besar siswa 
dikelas tersebut masih kesulitan dalam menyelesaikan 
soal-soal berupa memodelkan matematika, 
menggambar matematika atau mengkomunikasikan 
masalah untuk dapat dicari penyelesaian matematisnya.  
Selain itu, pembelajaran yang terkendala akibat 
keterbatasan waktu juga tidak selalu dapat dihindari 
sehingga kegiatan diskusi jarang dilakukan dan 
Sebagian siswa memiliki kecenderungan Cuma 
mendengar juga mencatat penjelasan yang di dapat 
guru. Pembelajaran yang belum selesai akan 
dilanjutkan di pertemuan berikutnya sehingga hal ini 
menghambat pengembangan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. Maka berdasarkan 
permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan 
tersebut, guru diharapkan melakukan upayaagar 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
untuk memahami, memperjelas dan menyelesaikan 
suatu masalah matematika. Salah satunya adalah 
dengan mendesain pelaksanaan pembelajaran dengan 
memilih model pendidikan yang sesuai juga inovatif 
pada pembelajaraan matematiika. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, 
maka usulan tindakan untuk mengatasi permasalahan 
yang ada adalah pengembangan metodologi pengajaran 
yang efektif, yaitu metodologi yang dapat mencegah 
siswa menjadi gelisah selama proses pengajaran. Oleh 
karena itu, seorang guru dapat memilih model 
pembelajaran yang akan digunakan untuk mendorong 
siswa melakukan pembelajaran aktif guna 
meningkatkan hasil belajar. Satu-satunya metode yang 
paling efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah model pembelajaran kooperatif yang dikenal 
dengan Two Stay Two Stray. 

Model Two Stay Two Stray (TSTS) punya 
banyak kelebihan. Salah satunya, semangat belajar 
siswa makin naik. Siswa jadi lebih aktif, berani 
ngomong, dan hasil belajarnya juga jadi lebih bagus 
dan berguna. Sistem ini juga bantu siswa jadi lebih 
akrab sama temen-temennya, mereka jadi lebih bisa 
kerja sama, ngertiin orang lain, dan komunikatif. Guru 
juga menjadi sangat semangat dan wawasan pengajaran 
mereka juga makin luas (Anggoro, 2019) 

(Istarani, 2011) Mengatakan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan dengan Konsep 
kooperatif Two Stay Two Stray dilanjutkan dengan 
menghadirkan kelompok peserta didik. Guru kemudian 
menyajikan tugas-tugas tertentu dalam bentuk 
permasalahan yang harus dibahas secara rinci oleh 
siswa dan guru. Apabila diskusi antar kelompok sudah 
selesai, dua orang anggota tiap kelompok memutuskan 
untuk kembali ke kelompok lainnya. Seseorang dari 
kelompok tertentu yang tidak memiliki persyaratan apa 
pun terhadap Anda sebagai orang pribadi berhak 
meminta Anda berangkat ke kelompok lain. 
Memberikan hasil tim kerja kepada Tamu yang dituju 
adalah tugas mereka. Dua orang yang berpenampilan 
tamus harus menjalankan sikap jinak terhadap seluruh 
anggota masyarakat. Jika mereka berhasil 
menyelesaikan tugasnya, mereka akan kembali ke 
kelompok satu orang. Ketika semua orang kembali ke 
kelompok semula, baik secara berpasangan maupun 
berkelompok, mereka memberitahukan kepada 
kelompok tersebut hasil pekerjaan yang telah mereka 
selesaikan. Beri mereka waktu yang mereka perlukan 
untuk mengumpulkan hasilnya, sesuai dengan jadwal 
mereka. 

Model pembelajaran mempunyai ciri yaitu: (1) 
Berdasarkan paham pendidikan dan belajar yang ada; 
(2) Memiliki tujuan Pendidikan; (3) Pedoman 
memperbaiki kekurangan proses belajar dikelas; (4) 
Terdiri dari bagian-bagian penyusun seperti sintaks, 
prinsip, sistem social, sistem pendukung; (5) 
Berdampak pada hasil belajar jangka pendek dan 
jangka panjang; dan (6) Mempersiapkan pelaksanaan 
mengajar sesuai model pembelajaran digunakan 
(Giawa et al., 2022). Menurut (Ngalimun, 2017) model 
pembelajaran tidak ada yang lebih unggul dari model 
pembelajaran lain dalam suatu materi tertentu. Ini 
berarti suatu model pembelajaran yang lain dalam suatu 
materi tertentu. Ini berarti suatu model pembelajaran 
dipadankan pada konsep yang lebih tepat dalam 
pembelajaran. Model yang dipilih memerlukan 
beberapa hal yang dipertimbangkan yaitu materi, jam 
pelajaran, tujuan pembelajaran, lingkungan dan sarana 
prasarana pendukung yang tersedia. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 
Medan yang berkantor pusat.. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil di Kelas XI SMA 
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Negeri 7 Medan tahun ajaran 2023–2024, dengan Kelas 
XI IPS-4 sebagai kelas eksperimen penelitian dan 
Kelas XI IPS-2 sebagai kelas kontrol. 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian 
kuasi eksperimen, yaitu mencoba untuk memastikan 
apakah suatu faktor tertentu mempunyai dampak 
terhadap partisipan penelitian yang merupakan 
mahasiswa. Desain kelompok kontrol pretest-posttest 
digunakan dalam penelitian ini. Masing-masing dari 
dua kelompok dalam desain ini dipilih secara acak, dan 
setelah mendapat pretest untuk memastikan kondisi 
awal, Kelompok kontrol dan eksperimen merupakan 
dua kelompok yang dibandingkan dalam konteks 
penelitian ini. Jika skor antara dua kelompok ini tidak 
berbedasignifikan, maka hasil pretest dianggap 
memuaskan. Kelompok eksperimen akan menerima 
perlakuan, yang dalam hal ini mrupakan penerapan 
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray, setelah data 
pretest terkumpul. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak 
akan menerima perlakuan tambahan. Kelas eksperimen 
adalah kelompok yang menerima nasehat, sedangkan 
kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak 
mendapat nasehat. 

 
R1 O1 X O3 

R2 O2  O4 

 
Gambar 1. Prestest-postest Control Group Design 

 
Ket: 
R1  : Sampel pada kelas eksperimen 
R2 : Sampel pada kelaskontrol 
X : Perlakuan memanfaatkan paradigma 

pengajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
O1 : Hasil pretest kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen 
O2 : Hasil pretest kemampuan komunikasi 

matematis kelas kontrol 
O3 : Hasil posttest kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen  
4 : Hasil posttest kemampuan komunikasi 
matematis kelas kontrol 
Sumber: (Sugiyono, 2019).  
 

 Instrumen adalah metode yang dipakai peneliti 
untuk mengumpulkan data dan menghasilkan hasil 
sesuai dengan hipotesisnya. Tes yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah tes pretest dan posttest yang 
diberikan masing-masing pada awal dan akhir 
pembelajaran, dengan topik yang dipilih dari kumpulan 
kurang lebih enam topik yang telah divalidasi 
menggunakan materi program linier. 

Tes apa pun dikatakan valid jika dapat 
memprediksi apa yang akan dijawab dengan 
sejujurnya. Oleh karena itu, sebelum seorang siswa 
menerima tes, tes tersebut harus divalidasi lebih lanjut 
terlebih dahulu. Uji validitas pada penelitian ini 

memakai  rumus korelasi product moment (Handayani, 
2018). 

Tabel 1 
Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Tes  

 
Koefisien Korelasi  Interpretasi 

0.80 < 𝑟  ≤ 1.00 ST 

0.60 < 𝑟  ≤ 0.80 T 

0.40 < 𝑟  ≤ 0.60 C 

0.20  < 𝑟  ≤ 0.40 R 

0.00 < 𝑟  ≤ 0.20 SR 

 
Untuk melihat soal tersebut valid atau tidak, 

maka bandingkan harga rhitung dengan rtabel dengan 
taraf signifikan 5% (α = 0,05). Apabila rhitung  < rtabel, 
maka korelasinya tidak signifikan dan rhitung  > rtabel, 
maka korelasinya signifikan. 

Reabilitas instrumen merupakan kekonsistenan 
instrumen yang diberikan subjek sama akan diberikan 
kepada orang berbeda, waktu berbeda, atau tempat 
berbeda, maka akan memberikan hasil yang relatif 
sama (Sari & Azmi, 2018).  

Tabel 2 
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 

 
Koefisien 
Korelasi 

Korelasi 

0,900≤r≤1,00 ST 
0,70≤ r≤0,90 T 
0,40≤r≤0,70 S 
0,20≤r≤0,40 R 

 r≤1,00 SR 
 
Apabila rhitung > rtabel maka tes tersebut 

reliabel, sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka tes 
tersebut tidak reliabel dengan α = 0,05.Kemampuan 
suatu butir soal dalam membedakan siswa 
berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan 
berkemampuan buruk disebut dengan daya pembeda 
butir soal tersebut. Indeks daya pembeda menunjukkan 
apakah suatu item pertanyaan mempunyai daya 
pembeda yang tinggi atau rendah.atau indeks 
diskriminasi, disingkat dengan D. 

 
Tabel 3 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 
 

Koefisien 
Korelasi 

Korelasi 

0.90 ≤ r ≤ 1.00 ST 
0.70 ≤ r ≤ 0.90 T 
0.40 ≤ r ≤ 0.70 S 
0.20 ≤ r ≤ 0.40 R 
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r ≤ 1.00 SR 
 
Apabila rhitung > rtabel maka tes reliabel, 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka tes tidak 
reliabel dengan α = 0,05. 

Prosedur yang sistematis harus dibuat agar 
tujuan penelitian yang telah selesai dapat tercapai. 
Berikut tindakan yang perlu dilakukan: 
Tahap 1 : Persiapan  

1.  Penghayatan/Apersepsi. 
2.  Pemberian Pretest 
3.  Penyampaian semua tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada siswa 
4.  Menyediakan informasi mengenai materi 

pembelajaran 
5.  Memberikan informasi kepada peserta didik 

tentangcara program pembelajaraan Two Stay 
Two Stray (TSTS) 

Tahap 2 : Perlakuan Pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) 

1. Membawa siswa didik ke dalam asrama 
asrama yang terdiri dari delapan siswa didik. 

2. Anggota kelas didik bekerja sama dalam 
kelompok besar yang beranggotakan delapan 
orang. 

3. Ketika misi selesai, dua orang dari tiap 
kelompok bergabung menjadi kelompok 
kedua. 

4. Dua orang yang merupakan anggota tetap 
setiap kelompok wajib melaporkan hasil kerja 
dan informasinya kepada kelompok yang 
bersangkutan. 

5. Tamu harus kembali dengan perasaan terdesak 
ke masing-masing kelompoknya dan 
melaporkan hasil diskusinya dengan 
kelompok di bawahnya. 

6. Kelompok mengungkapkan juga merangkum 
hasil pekerjaan kelompoknya. 

Tahap 3 : Penutupan 
1. Memberi penilaian kepada hasil kerja setiap 

kelompok peserta didik. 
2. Memberi evaluasi atau Latihan soal Post-test 

kepada peserta didik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL UJI VALIDITAS  
Uji validitas ini dilakukan menggunakan alat 

ukur (instrumen penelitian) guna mengetahui data yang 
dihasilkan setelah penelitian valid atau tidak. Uji 
validitas dilakukan pada instrument jawaban responden 
dengan cara membandingkan nilai rhitung setiap 
instrument dengan nilai rtabel dengan bantuan aplikasi 
Microsoft Excel. 

Berdasarkan butir soal yang diberikan, dihitung 
rtabel = 0,361 dengan menggunakan N = 30 peserta uji 
coba dan ambang batas signifikansi 5%. Jika rhitung > 

0,361, barang dianggap sah. Maka diperoleh hasil uji 
dirangkum pada Tabel 5: 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Coba Validitas Pre Test 
 

No. 
Soal 

rhitung rtabel Ket 

1. 0,573 0,361 Valid 

2. 0,790 0,361 Valid 

3. 0,640 0,361 Valid 

4. 0,710 0,361 Valid 

5a. 0,631 0,361 Valid 

5b. 0,754 0,361 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas, diputuskan 

bahwa setiap pertanyaan pada penelitian ini merupakan 
valid dan layak dipakai dalam penelitian.  

 
HASIL UJI RELIABILITAS  

Rumus Cronbach’s alpha digunakan untuk 
menghitung nilai estimasi, yang digunakan untuk 
menentukan reliabel instrumen uji coba jika > rtabel 
dengan ambang signifikansi 5% atau alpha=0,05. Hasil 
perhitungan uji reliabilitas. 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Realibilitas  Tes 
 

Banyak Siswa r11 rtabel 

30 0,77000677 
 

0,36 

 
Setelah menghitung data hasil uji coba 

instrument tes memperoleh rtabel  diketahui α = 0,05, df 
= 30 adalah 0,361 dengan rhitung = 0,770. Dengan 
demikian mendapatkan rhitung  > rtabel  sehingga 0,770 > 
0,361. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
soal adalah reliabel. 
 
HASIL UJI TARAF KESUKARAN 
Tingkat kesulitan ditentukan dengan menggunakan 
Microsoft Excel. Hasilnya kemudian dikontraskan 
dengan berbagai tingkat kesulitan. Tabel di bawah ini 
mencantumkan tingkat kesulitan yang diperoleh: 
 

Tabel 7 
Taraf Kesukaran 

 
No  Indeks Kesukaran Ket 
1 0,691 S 
2 0,675 S 
3 0,625 S 
4   0,3917 S 
5a 0,675 S 
5b 0,675 S 
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Dari tabel taraf kesukaran tes diatas dapat diketahui 
seluruh soal mempunyai tingkat kesukaraan soal dalam 
kriteria kategori sedang. 
 
HASIL DAYA PEMBEDA 

Informasi daya pembeda setiap soal berikut ini 
didasarkan pada hasil perhitungan yang dilakukan 
dengan tetap memperhatikan kriteria yang telah 
ditetapkan.: 

Tabel 8 
Hasi Daya Pembeda 

 
No Soal Daya Pembeda Ket 

1 0,25 C 

2 0,25 C 
3 0,22 C 
4 0,22 C 
5a 0,22 C 
5b 0,32 C 

 
Dari tabel uji daya beda tes seluruh soal 

menunjukkan kriteria daya beda yang tergolong cukup. 
 
ANALISIS DATA PENELITIAN 
 Hasil penelitian tentang pengaruh metode 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
terhadap keterampilan komunikasi matematika siswa 
kelas XI IPS-4 SMA Negeri 7 Medan yang terletak di 
Jalan Timor No Semester ganjil tahun 2023- Tahun 
ajaran 2024 akan terlihat seperti ini. Penelitian ini 
dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 7 Medan. 
 

Tabel 9 Data Hasil Kelas Eksperimen 
 

Kode Siswa Pretest Posttest 
1 52 96 
2 24 74 
3 28 76 
4 36 82 
5 42 88 
6 44 90 
7 42 88 
8 44 90 
9 40 88 
10 36 86 
11 32 80 
12 48 94 
13 32 80 
14 36 84 
15 36 84 
16 32 80 
17 22 72 
18 32 82 
19 40 88 
20 44 92 
21 32 78 
22 36 84 
23 36 86 
24 44 92 

25 28 78 
26 36 82 
27 28 76 
28 40 90 
29 36 86 
30 48 92 

Jumlah  1106 2538 
Mean  36,87 84,60 

Standar Deviasi 7,125 6,196 
Varians 52,051 38,386 

Min  22 72 
Max 52 96 

 
 Oleh karena rata-rata nilai pretest pada kelas 
eksperimen yaitu 36,93, maka model pembelajaran 
TSTS digunakan untuk perlakuan. Setelah diberikan 
perlakuan, nilai rata-rata posttest adalah 84,60. 
Sehingga dapat dilihat ilai pretest ke posttest siswa 
bertambah dengan baik 
 

Tabel 10 Data Hasil Kelas Kontrol 
 

Kode Siswa Pretest Posttesmet 
1 36 76 
2 20 52 
3 44 80 
4 32 68 
5 36 72 
6 24 60 
7 28 68 
8 32 72 
9 36 76 

10 20 60 
11 24 64 
12 22 72 
13 36 76 
14 44 84 
15 40 76 
16 48 84 
17 36 72 
18 40 80 
19 28 68 
20 32 72 
21 36 76 
22 64 90 
23 40 80 
24 28 68 
25 44 84 
26 36 72 
27 36 76 
28 40 80 
29 48 88 
30 28 68 

Jumlah  1068 2214 
Mean  35,60 73,80 

Standar 
Deviasi 

9,179 8,507 

Varians 84,248 72,372 
Min  20 52 
Max 64 90 
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Nilai rata-rata pretest kelas kontrol 35,60 

maka diperlukan perlakuan dengan mengajar seperti 
biasa tanpa melakukan perlakuan, model yang 
digunakan hanya menggunakan model konvensional 
(ceramah). Setelah mengajar diuji dengan posttest nilai 
rata-rata 73,80 meningkat cukup baik. 
 
DATA HASIL BELAJAR 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol menerima 
temuan pretest dan posttest berdasarkan data hasil 
belajar yang dikumpulkan. Ujian awal yang disebut 
Pretest dipakai untuk mengukur kemahiran awal 
peserta  didik, dan tes akhir yang disebut Posttest 
dipakai untuk mengukur seberapa besar kemajuan hasil 
belajar setelah penerapan model TSTS di kelas kontrol 
dan eksperimen itu di kelas kontrol. Hasil pretest dan 
posttest kelas eksperimen juga kelompok kontrol 
dilihat pada gambar 1.. 

 

 
Gambar 1.  Data nilai pretest-posttest kelas 

eksperimen juga kelas kontrol 
 
Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen Juga Kelas 
Kontrol   
 Untuk mengevaluasi kemampuan awal peserta 
didik jika sebelum diberi tindakan, pretest diberi 
kepada kelompok kontrol juga eksperimen. Setelah 
diberi pretest kepada kelas kontrol juga eksperimen, 
barulah dapat diamati hasil dari kedua kelas terpilih 
tersebut. 
 

Tabel 11 Data Nilai Pada Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

 
Eksperimen Kontrol 

No xi fi xi.fi No Xi Fi xi.fi 
1 22 1 22 1 20 2 40 
2 24 1 24 2 22 1 22 
3 28 3 84 3 24 2 48 
4 32 5 16 4 28 4 112 
5 36 8 288 5 32 3 96 
6 40 3 120 6 36 8 288 
7 42 2 84 7 40 4 160 
8 44 4 176 8 44 3 132 
9 48 2 96 9 48 2 96 

10 52 1 52 10 64 1 64 
Jumlah 30 962 Jumlah 30 1058 

Rata-Rata 36,87 Rata-Rata 35,60 
 
 Berdasarkan data grafik tersebut terlihat 
bahwa jumlah pretes kelas eksperimen lebih besar 
dibanding jumlah pretes kelas kontrol, namun sudut 
pandangnya tidak terlalu besar. Ketidakmampuan 
memperoleh materi yang bersifat program-linear 
mengakibatkan peserta tes gagal karena tidak 
memahami dan memahami topik. 
 
Data Nilai Posttest KelaS Eksperimen Juga Kontrol  

Mengetahui kemampuan sisawa setelah guru 
mengajar dikelas eksperimen dan kontrol maka 
dilaksanakan posttest. Setelah posttest diperoleh data 
kedua kelas berikut ini: 

 
Tabel 12 Data Hasil Nilai Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 

Eksperimen Kontrol 
No Xi fi xi.fi No xi fi xi.fi 
1 72 4 288 1 52 1 52 
2 74 1 74 2 60 2 120 
3 76 2 152 3 64 1 64 
4 80 2 160 4 68 5 340 
5 82 3 246 5 72 6 432 
6 84 3 252 6 76 6 456 
7 86 3 258 7 80 4 320 
8 88 4 382 8 84 3 252 
9 90 3 270 9 88 1 88 

10 92 3 276 10 90 1 90 
11 94 1 94 11 - - - 
12 96 1 96 12 - - - 

Jumlah 30 2548 Jumlah 30 2214 
Rata-Rata 84,60 Rata-Rata 73,80 

 
Berdasarkan Gambar tersebut, dapat dilihat. 

Nilai mean kelas posttest kontrol yaitu sekitar 73,80, 
sedangkan nilai rata pada kelas eksperimen adalah 
sekitar 84,60. Ini menunjukkan terdapat perbedaan pola 
pikir guru sebelum memberikan tugas bermodel TSTS 
kepada siswa di kelas eksperimen dan kontrol sebelum 
memberikan tugas tanpa model TSTS kepada siswa. 
Tabel menunjukkan kelas eksperimen yang 
menggunakan model TSTS mempunyai perbandingan 
72 berbanding 4 siswa dan 96 berbanding 1 siswa. 
Posttest pada kelompok kontrol diberikan sebanyak 52 
soal untuk satu siswa. sedangkan nilai tertinggi adalah 
90 untuk 1 siswa. Nilai rata posttest kelas kontrol 
sebesar 73,80. Bagan tersebut menunjukkan bahwa 
setiap siswa kelas eksperimen telah dianggap selesai. 
Sembilan siswa pada kelompok kontrol ditandai belum 
selesai, sedangkan 21 siswa lainnya ditandai selesai. 
Apabila peserta didik mendapat nilai lebih tinggi dari 
KKM, yaitu 72, maka persyaratannya dikatakan 
selesai. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperiimen 
yang menggunakan model TSTS lebih baik dibanding 
dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. 
 
UJI NORMALITAS  
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Uji Kolmogorov-Smirnov dipakai untuk 
mengetahui data yang distribusi normal. Syaratnya 
ambang batas Sig (signifikansi) harus lebih tinggi dari 
0,05 agar data mengikuti distribusi normal. Dalam 
penelitian ini dilakukan uji normalitas data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai Sig data kelas eksperimen 
pretest dan posttest masing-mng sebesar 0,093 dan 
0,200 yang keduanya lebih besar dari 0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi 
normal. 

Selain itu, pada kelompok kontrol, data pretest 
memiliki tingkat Sig sekitar 0,086 yang juga lebih 
tinggi dari 0,05, dan data posttest memiliki tingkat Sig 
sekitar 0,200 yang juga memenuhi standar deviasi 
distribusi. Dengan demikian dapat disimpulkan dari 
hasil uji normalitas SPSS uji bahwa data pretest dan 
posttest setiap kelas baik eksperimen maupun kontrol 
menunjukkan distribusi yang mengikuti kaidah 
distribusi normal. 

 
UJI HOMOGENITAS  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah variasi pada kedua sampel sama atau berbeda. 
Aturan percobaan ini adalah jika ambang sig lebih 
besar dari 0,05, maka variasinya homogen atau acak. 
Pengujian homogenitas digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui hasil individu masing-masing 
peserta dari pretest dan posttest eksperimen dan kendali 
mutu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ambang 
batas signifikansi pretest kelas eksperimen dan kontrol 
adalah sekitar 0,515 sedangkan ambang batas posttest 
adalah sekitar 0,200 untuk setiap kelas. 

Data Pretest dan Posttest Memiliki Varian 
yang Serupa karena kedua taraf signifikansi (pretest 
dan posttest) lebih besar atau juga sama dengan 0,05 
maka dapat disimpulkan. Hal ini sesuai dengan hasil uji 
homogenisasi SPSS dan menunjukkan bahwa data 
berasal dari sampel dengan variabel konstan.. 
 
HASIL UJI HIPOTESIS  

Hipotesis tersebut di atas kemudian dievaluasi 
dengan menggunakan informasi yang telah dipastikan 
mempunyai distribusi normal dan homogen. Untuk 
membuat hipotesis digunakan uji independent sample t 
test. hipotesis ysng sedang dievaluasi. Berdasarkan Uji 
Hipotesis Hasil Belajar Siswa, tingkat signifikansi hasil 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada bagian “Equal 
Variances Assumed” mempunyai tingkat signifikansi 
Sig (2-tailed) berkisar 0,000. Berdasarkan data yang 
dimaksud maka dapat dikatakan H0 tolak dan Ha salah 
karena hasil uji hipotesis menghasilkan nilai numerik 
sebesar 0,000050. Berdasarkan hasil analisis SPSS. 
 
Uji N-Gain 

Berdasarkan uji temuan perhitungan, rasio skor 
N-Gain masing-masing kelompok eksperimen adalah 
sekitar 76,37% atau 76,4%. Skor N-Gain minimum 
adalah 64% dan 92%. Rata-rata skor N-Gain kelas 

kontrol sebesar 60,28 atau 60,3% untuk standing team 
dengan minimal 77% dan skor N-Gain sebesar 40%.  

Dengan demikian, pengaruh model kerjasama 
tim kooperatif TSTS dikatakan dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 
matematika di XI IPS-4 SMA Negeri 7 Medan. Namun, 
pendekatan tradisional belum terlalu berhasil dalam 
meningkatkan komunikasi antar siswa dalam 
matematika. 

Di SMA Negeri 7 Medan yang terletak di Jalan 
Timor No.36, Gaharu, Kecamatan Medan Timur, Kota 
Medan, Provinsi Sumatera Utara, dilakukan penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. . 
Dalam penelitian ini terdapat dua kelas, yaitu XI IPS-4 
yang mempunyai 30 siswa dan berfungsi sebagai kelas 
eksperimen, dan XI IPS-2 yang mempunyai 30 siswa 
dan berfungsi sebagai kelas kontrol.. 
 Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih 
dahulu menguji validitas soal kepada dosen FMIPA 
Universitas Negeri Medan, soal yang diuji validitas 
dalam bentuk soal essay yang berjumlah 6 soal, dan 
mendapatkan seluruh soal valid, kemudian soal 
tersebut diuji coba pada kelas XI. Setelah mendapatkan 
data maka di uji validitas dibantu menggunakan 
aplikasi Microsoft Excel dan diperoleh seluruh soal 
valid untuk pretest dan posttest. Pada reliabilitas 0,770 
yang dinyatakan reliabel, dengan taraf kesukaran soal 
seluruhnya adalah cukup.  
 Data hasil peroleh data yang sudah dianalisis 
peneliti, memperoleh nilai rata-rata pretest pada kelas 
eksperimen yaitu 36,87 sedangkan pada kelas kontrol 
memperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 35,60. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan awal yang dimiliki 
oleh siswa pada pembagian tes awal masih rendah. 
Setelah diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dan dilakukan 
posttest pada siswa kelas eksperimen mendapatkan 
hasil nilai rata-rata 84,60 , sedangkan nilai rata-rata 
kelas kontrol yaitu 73,80. Berdasarkan data posttest 
diketahui bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan temuan 
penelitian, model data pembelajaran kooperatif 
berdasarkan prinsip two-stay, two-stray diterapkan 
terhadap efektivitas komunikasi matematis antar mata 
pelajaran dengan distribusi normal dan homogen.
 Untuk mengetahui pengaruh yang 
ditimbulkan signifikan atau tidak dilakukan uji t. ttabel 

dengan signifikan 0,05 menghasilkan signifikan (2 
tailed) bernilai 0,000. Hasil perhitungan yang 
dilakukan maka diperoleh hasil sig (2 tailed) 0,000 < 
0,05. Maka hal ini membuktikan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima yang menyatakan terdapat pengaruh 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray lebih tinggi dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini dipengaruhi oleh 
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray mendorong 
siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, 
mengembangkan ide siswa dan didukung dengan 
penjelasan guru.  
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Guru berfungsi sebagai fasilitator dan promotor 
pembelajaran dalam pendekatan Two Stay-Two Stray, 
dan semua siswa berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Menemukan jawaban atas masalah, 
membicarakannya, dan bertukar pengalaman adalah 
dasar pembelajaran. Setiap kelompok memiliki 
kesempatan untuk mengunjungi kelompok lain dalam 
model pembelajaran ini untuk berbagi ide dan 
informasi. Hasil ini mendukung klaim Karlina (2017) 
bahwa pendekatan Two Stay-Two Stray lebih berpusat 
pada siswa daripada berpusat pada guru. Tanggung 
jawab untuk memperoleh pengetahuan yang mereka 
butuhkan dan untuk memahami diri mereka sendiri 
melalui kontak dengan anggota kelompok terletak pada 
pembelajar, yang secara aktif menyelidiki pengetahuan 
mereka sendiri. 
 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan pengujian data yang dilakukan  
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa bukti yang 
meningkatkan efektivitas model pembelajaran 
kooperatif Two Stay Two Stray untuk meningkatkan 
komunikasi siswa di kelas XI, IPS-4, dan SMA Negeri 
7 Medan. Hal ini terlihat dari jumlah sampel pre-test 
pada tingkat kontrol yaitu sekitar 35,60, serta jumlah 
sampel pre-test yang mengikuti eksperimen yaitu 
sekitar 36,87, dan sampel post-test ukuran pada tingkat 
kontrol yaitu sekitar 73,80 berbanding 84,60. 

Selanjutnya diperoleh dari perhitungan uji 
hipotesis uji t yang diketahui hasil sig (2 tailed) 0.000 
< 0.5. Maka hal ini membuktikan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima yang menyatakan terdapat pengaruh  yang 
signifikan model Two Stay Two Stray terhadap 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik di 
kelas XI IPS-4 SMA Negeri 7 Medan tersebut sebesar 
84.60% yang dapat dikategorikan kedalam besar 
pengaruh tersebut tinggi. 
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